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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Permasalahan umum :  
Nagari Sinuruik terletak di kabupaten Pasaman Barat dan dikenal sebagai Lumbung Pasaman yang berada di 000 040 LU-000 181 LU dan 990 510 BT-1000 041BT dengan ketinggian dari permukaan laut 225-2019 mdpl dan luas sekesluruhan 113,26 KM2. Penduduk Kecamatan Talamau terdiri dari berbagai etnis yang mendiami, seperti penduduk asli Minangkabau, penduduk eks Transmigrasi Jawa dan Sunda, suku Batak dan lain-lain. Penduduknya cukup produktif, rata-rata bekerja sebagai petani, wirausaha, dan pengrajin. UKM yang diteruskan dari generasi ke genarasi atau sering disebut sebagai usaha keluarga menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat di nagari Sinuruik. UKM di Nagari Sinuruik ini bisanya dikelola secara tradisional, minim teknologi, skala produksi kecil, dan belum menerapkan manajemen bisnis yang baik untuk pengembangan dan keberlangsungan usaha. Pemasaran produk yang dihasilkan oleh UKM masih terbatas untuk masyarakat lokal dan dilakukan secara tradisional yaitu dijajakan secara langsung, dijual ke agen penampung, atau dititipkan ke toko-toko yang ada di sekitar Sinuruik. 

Permasalahan Khusus : 
Permasalahan tersebut sangat membutuhkan penguatan dari sumber daya manusia (SDM) dan sentuhan teknologi. Peningkatan pengetahuan SDM diharapkan akan meningkatkan tata kelola dan pemasaran bisnis kearah yang lebih baik. Keberadaan teknologi dapat meningkatkan produksi dari segi kuantitas dan kualitas. Teknologi juga sangat di perlukan untuk menekan biaya produksi sehingga memiliki daya saing dari segi harga di pasaran. Peranan teknologi, terumata teknologi informasi sangat berpengaruh dalam sebuah usaha agar dapat bersaing dengan usaha-usaha lain dan juga berpengaruh terhadap konsumen. Karena, dengan adanya teknologi informasi, konsumen dengan mudah memperoleh informasi terkait produk yang di produksi. 

1.2 Tujuan 
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah menginkubasi produk unggulan Nagari Sinuruik yaitu gula semut agar dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat secara berkelanjutan dan secara keseluruhan meningkatkan perekonomian Nagari dengan cara adanya penyuluhan dan workshop terkait upaya pengembangan produk tersebut. 
1.3 Manfaat 
Manfaat dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah pencerahan kepada masyarakat dengan diperolehnya berbagai informasi terkait adanya teknologi yang dapat meningkatkan produksi dari segi kuantitas dan kualitas. Teknologi juga sangat di perlukan untuk menekan biaya produksi sehingga memiliki daya saing dari segi harga di pasaran
1.4 Sistematika 
Bab I. Pendahuluan 
Bab II. Pendekatan Kegiatan 
Bab III. Hasil dan Pembahasan 
Bab IV. Penutup 








BAB II. JENIS PENDEKATAN 

2.1 Jenis Kegiatan
	Kegiatan pengebdian kepada masyarakat yang dilakukan ini berbentuk penyuluhan dan workshop dengan mendatangkan beberapa narasumber dan kemudian dilanjutkan dengan program pendampingan terhadap para UMKM yang ada di Nagari Sinuruik 

2.2 Masyarakat yang menjadai Target Pencerahan/Informasi
	Masyarakat yang membutuhkan pencerahan/informasi adalah para UMKM yang ada di Nagari Sinuruik tersebut. 

2.3 Materi Kegiatan 
Adapun materi kegiatan yang diberikan dalam penyuluhan dan workshop adalah Pentingnya manajemen bisnis dalam menjalankan usaha, strategi packaging dan branding produk, Strategi pemasaran digital produk unggulan nagari, workshop terkait pembuatan gula semut, design kemasan dan pembuatan fitur pemasaran digital yaitu GMB dan akun sosial media

2.4 Jangka Waktu 
	Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2019 di Nagari Sinuruik, Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat.

2.5 Media Massa dan Jangkauan Pembacanya 
	Media massa yang digunakan untuk pengabdian kepada masyarakat adalah media cetak padang ekspres dengan jangkauan pembaca di Sumatera Barat, Riau dan Jambi. 
BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, di peroleh hasil berupa banyaknya masyarakat terutama pelaku UMKM yang menghadiri kegiatan ini. Masyarakat sangat antusias dengan kegiatan ini terbukti dengan kehadiran masyarakat yang diluar dugaan sebelumnya. Pelaku UMKM di nagari Sinuruik sangat senang dengan adanya kegiatan ini, karena pelaku UMKM banyak memperoleh ilmu dan pengalaman baru mengenai bisnis. Umumnya, pelaku UMKM belum memahami pentingnya manajemen bisnis serta pembukuan keuangan dalam berbisnis. Dan dengan adanya kegiatan ini, pelaku UMKM mulai belajar tentang menajemen bisnis yang baik, tentang pembukuan keuangan. Selain manajemen bisnis, pelaku UMKM juga telah mampu membuat dan menggunakan internet dalam berbisnsi, seperti pembuatan web atau GMB, teknik promosi melalui media sosial seperti instagram dan facebook. 
Packaging dan Branding juga sangat mempengaruhi nilai jual produk UMKM. Dari kegiatan ini, pelaku UMKM mulai memikirkan tentang packaging dan branding porduk yang baik dan menarik agar konsumen tertarik. Umumnya produk UMKM di Nagari Sinuruik adalah makanan ringan dan makanan khas nagari sinuruik. Selain itu juga ada beberapa UMKM yang bergerak di bidang perikanan seperti tambang ikan, bidang pertanian seperti kopi bubuk dan minyak dari sereh wangi, serta bidang peralatan rumah tangga seperti pembuatan sapu ijuk. Akan tetapi, keterbatasan ilmu pengetahuan membuat produk-produk tersebut tidakmemberikan keuntungan yang seharusnya. 
Berikut adalah dokumentasi produk-produk UMKM di Nagari Sinuruik 
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(a) Biji kopi setelah disangrai			(b) bubuk kopi hasil produksi


[image: ]		[image: ]

(c) Proses pengolahan gula aren	                   (d) gula aren asli nagari sinuruik
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(d) Kerajinan sapu ijuk

Berikut kegiatan pelatihan dan workshop dari tim pengabdian masyarakat ke pelaku UMKM di Nagari Sinuruik. 

[image: IMG-20191010-WA0004]               [image: IMG-20191010-WA0002]

[image: IMG20190725095604]

[image: IMG-20191010-WA0011]                  [image: IMG-20191010-WA0001]

[image: IMG-20191010-WA0000]

Foto Bersama Dengan Kelompok UMKM Nagari Sinuruik 
Saat ini kegiatan yang telah dilakukan adalah workshop dan pelatihan terkait pentingnya manajemen keuangan dalam berbisnis, strategi packaging dan branding, serta strategi pemasaran produk. Selain pelatihan juga ada workshop terkait proses pengolahan produk menggunakan teknologi yang lebih modern dalam hal ini terkait teknologi mesin pembuat gula semut. Design kemasan dan pembuatan fitur pemasaran digital yaitu GMB dan akun sosial media. Selama ini, masyarakat UMKM di nagari sinuruik masih belum menggunakan pembukuan keuangan terkait produk mereka baik dari segi modal, harga jual dan keuntungan. Bahkan mereka maih belum mengetahui keuntungan bersih dari penjualan produk tersebut. Oleh karena itu, sangat penting bagi masyrakat UMKM untuk bisa memahami tentang menajemen kuangan dalam berbisnis. 
Selain menajemen keuangan, produk UMKM di nagari Sinuruik masih menggunakan kemasan yang sangat sederhana, sehinga juga di perlukan strategi dalam packaging dan branding agar mampu menarik konsumen. Karena, packaging dan branding ini sangat mempengaruhi harga jual. Semakin bagus dan menarik packaging maka semakin tinggi pemintan terhadap produk tersebut. Untuk menambah wawasan masyarakat nagari sinuruik sangat di perlukan pengabdian masyarakat ini. Terlebih masyarakat nagari sinuruik sangat awam tentang teknologi, mereka umumnya hanya menjual produk mereka didaerah mereka saja, padahal produ mereka sangat potensial untuk di jual di pasaran nasional maupun internasional. Hal ini terjadi karena tidak ada nya pengetahuan terkait staretgi pemasaran produk. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan agar masyarakat nagari sinuruik, mampu mempromosikan produk mereka ke jangkauan yang lebih luas lagi dan harapannya, agar produksi mereka juga meningkat.
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Geliat UKM di Sinuruik,

~AWASAN SUMATERA BAl

PENYULUHAN

Kegiatan penyuluhan oleh
Tim Pengabdian kepada
Masyarakat Unand
bekerjasama dengan Tim
Inkubator Bisnis Teknologi.

« STP Unand kepada pela

masyarakat setempat U
branding, packaging i
pemasaran secara di
ki w0

Perlu Pemasaran ala Digital

PASAMAN BARAT - SINGGALANG

Usaha Kecil Menengah
(UKM) yang dijalankan
masyarakat di Nagari
Sinuruik, Kecamatan
Talamau memiliki potensi
untuk berkembang lebih
pesat dalam hal pe-
masaran produk yang
dihasilkan.

Namun untuk mencapai
hal ini, selain butuh bran-
ding dan packaging yang
lebih menarik, perlu juga
penerapan strategi pe-
masaran digital.

Hal itu dikatakan Ketua
Science Techno Park (STP)
Universitas Andalas (Unand),
Eka Candra kepada Sing-

galang, Jumat (8/11). Me-
nurut dosen Unand ini,
pemasaran dan manaje-
men hisnis merupakan sa-

lah satu faktor penting
Adutars s usaha, Pemasaran
‘anajemen bhipjs akan
Y

memudahkan para pelaku
usaha untuk mengelola
serta mengembangkan usa
ha, seperti dalam mene-
tapkan tujuan, mengem-
bangkan usaha, laba, serta
sasaran dalam penjualan
produk.

"UKM di Nagari Sinu-
ruik ini biasanya dikelola
dengan cara tradisional
dan masih sedikit meng-
gunakan teknologi, dengan
demikian skala produksi
yang dihasilkan tidak ter-
lalu besar. Memang perlu
adanya pengembangan,
sehingga bukan saja me-
ningkatkan daya saing,
namun produk-produk yang
dihasilkan juga mampu
masuk ke pasar nasional
hingga internasional,” ka-
tanya, selaku pengabdi di
Nagari Sinuruik.

Eka mengatakan, dari

hasil wawancara informal
dengan masyarakat setem-
pat, umumnya kendala,

yang dihadapi masyarakat
adalah packaging yang
masih sangat sederhana
dan pembukuan keuangan
yang masih sederhana.
Tim Pengabdian kepada
Masyarakat bekerjasama
dengan Tim Inkubator Bis-
nis Teknologi, STP Unand
pun juga telah melakukan
penyuluhan dan workshop
terkait dengan pengem-
bangan UKM-UKM yang
ada di Nagari Sinuruik dari
September hingga Novem-
ber 2019 ini, sebagai upa-,
ya peningkatan ilmu pe-
ngetahuan masyarakat
terkait dengan pengolahan
modern dengan teknologi
canggih, manajemen bis-
nis, strategi packaging dan
branding, pelatihan pema-
saran digital, seperti fitur
Google my Business (GMB)
dan media sosial.

~ Seperti diketahui juga,
Nagari Sinuruik juga telah

mendapatkan bantuan da- ~ Si
SR g

ri Dinas Perindustrian
berupa mesin pengolah
gula aren menjadi gula
semut. Mesin yang me-
miliki kapasitas100 liter
setiap kali proses ini meng-
hasilkan gula semut de-
ngan kualitas baik. Tentu
setelah adanya produk,
yang dibutuhkan selan-
jutnya adalah branding
dan packaging.

"Selain itu, bahkan pela-
ku UKM di Sinuruik masih
belum mengetahui keun-
tungan bersih dari pen
jualan produk tersebut.
Oleh karena itu, sangat
penting bagi masyarakat
UMKM untuk bisa mema-
hami tentang menajemen
keuangan dalam berbis-
nis," ujarnya.

Selain itu, pemasaran
dengan menggunakan tek-
nologi digital pun memang
sangat penting untuk dite-

rapkan pelaku UKM di
nuruik, karena produk

et e

yang mereka hasilkan cu-
kup potensial, seperti gula
aren yang menjadi ko-
moditas utama di kawasan
ini. Dengan pengetahuan
dan mampu menerapkan
pemasaran secara digital,
ruang lingkup dan jang-
kauan untuk memperkenal
kan produk pun akan lebih
luas.

Saat ini, kata Eka, ma-
syarakat Sinuruik cukup
produktif, dibuktikan de-
ngan banyaknya lahan -
yang tergarap dan juga
banyak UKM yang mem-
produksi beberapa produk
unggulan nagari diantara
nya gula aren, kopi, serai
wangi, dan beberapa ke-
rajinan dari ijuk.

"Tujuan akhir, keluar

produk nagari yang mature -

kualitas, kuantitas dan
kontinitas yang siap jual
dengan strategi branding

dan borbasis digital * puns
kasnya. qwanyw
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